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ABSTRACT 

This study aims to analyze the role of internal auditing in improving the quality of financial recording in Micro, 

Small, and Medium Enterprises (MSMEs) in Makassar City. The background of this research is based on the low 

quality of financial recording among MSMEs due to limited accounting knowledge and the suboptimal 

implementation of internal control systems. This study employs a quantitative approach with an associative method. 

Primary data were collected through questionnaires distributed to 55 MSME respondents. The research instrument 

was tested using validity, reliability, normality, Pearson correlation, simple linear regression, and hypothesis 

testing. The results show that all statement items are valid and reliable. The correlation test produced an r-value 

of 0.660 with a significance level of 0.000, indicating a strong and positive relationship between internal audit and 

the quality of financial recording. The simple regression test yielded a coefficient of determination (R²) of 0.435, 

meaning that internal audit contributes 43.5% to the quality of financial recording, while the remaining percentage 

is influenced by other factors. The t-test results show that t-count (6.393) > t-table (1.674) with a significance value 

of 0.000 < 0.05, indicating that internal audit has a positive and significant effect on the quality of financial 

recording. These findings highlight the importance of implementing an effective internal audit to enhance the 

accuracy, transparency, and accountability of MSME financial reports. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran audit internal dalam meningkatkan kualitas pencatatan keuangan 

pada Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Kota Makassar. Latar belakang penelitian ini didasari oleh 

masih rendahnya kualitas pencatatan keuangan pada UMKM akibat keterbatasan pengetahuan akuntansi dan belum 

optimalnya penerapan sistem pengendalian internal. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode asosiatif. Data primer dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 55 responden pelaku UMKM. 

Instrumen penelitian diuji melalui uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, uji korelasi Pearson, uji regresi linear 

sederhana, dan uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan seluruh item pernyataan valid dan reliabel. Uji korelasi 

menghasilkan nilai r = 0,660 dan signifikansi 0,000, menunjukkan hubungan positif dan kuat antara audit internal 

dan kualitas pencatatan keuangan. Hasil uji regresi sederhana memperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,435, 

yang berarti audit internal berkontribusi sebesar 43,5% terhadap kualitas pencatatan keuangan, sementara sisanya 

dipengaruhi faktor lain. Uji t menunjukkan nilai t-hitung 6,393 > t-tabel 1,674 dan signifikansi 0,000 < 0,05, yang 
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mengindikasikan bahwa audit internal berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pencatatan keuangan. 

Temuan ini menggarisbawahi pentingnya penerapan audit internal yang efektif untuk meningkatkan akurasi, 

transparansi, dan akuntabilitas laporan keuangan UMKM. 

 

Kata kunci: Audit Internal, Kualitas Pencatatan Keuangan, UMKM, SPSS 
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PENDAHULUAN 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) memiliki peran strategis dalam perekonomian 

Indonesia, baik dalam penyediaan lapangan kerja maupun kontribusinya terhadap Produk Domestik Bruto 

(PDB). Peran penting ini menjadikan UMKM sebagai fondasi ekonomi kerakyatan yang terbukti mampu 

bertahan bahkan di tengah krisis global. Data dari Kementerian Koperasi dan UKM menunjukkan bahwa 

sektor UMKM merupakan tulang punggung perekonomian nasional dan diharapkan menjadi motor 

penggerak pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan (Lestari et al., 2025). Dengan demikian, 

keberhasilan UMKM dalam memperkuat daya saing nasional tidak hanya bergantung pada aspek produksi 

dan pemasaran, tetapi juga pada kualitas tata kelola keuangan yang dijalankan. 

Namun demikian, salah satu tantangan utama yang dihadapi UMKM adalah lemahnya sistem 

pencatatan dan pelaporan keuangan. Sebagian besar pelaku UMKM masih menggunakan metode 

pencatatan sederhana atau manual yang tidak terstandarisasi, sehingga menyulitkan pemenuhan prinsip 

transparansi dan akuntabilitas. Kondisi ini berdampak pada keterbatasan akses atas sumber pendanaan 

formal, seperti perbankan dan lembaga keuangan, serta menghambat pemilik usaha dalam mengambil 

keputusan strategis yang berbasis data akurat (Nisa & Susilo, 2025). 

Padahal, informasi akuntansi memiliki peran penting dalam menunjang keberhasilan usaha, 

termasuk bagi UMKM. Informasi akuntansi berfungsi sebagai dasar dalam pengambilan keputusan, baik 

untuk menetapkan harga produk, mengembangkan pasar, maupun menentukan kebijakan investasi. 

Sayangnya, praktik akuntansi pada sebagian besar UMKM belum optimal. Penggunaan sistem informasi 

akuntansi masih rendah dan umumnya terbatas pada pencatatan manual yang sederhana. Kondisi ini 

disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan akuntansi pemilik atau staf UMKM, keterbatasan sumber daya 

manusia, serta pertimbangan biaya-manfaat, di mana pelaku UMKM sering menganggap penerapan sistem 

akuntansi memerlukan biaya tambahan yang cukup besar (Alwi et al., 2024). Akibatnya, pengambilan 

keputusan sering kali tidak didasarkan pada data keuangan yang memadai, sehingga menurunkan efektivitas 

pengelolaan usaha. 

Dalam konteks tersebut, audit internal memiliki peran penting sebagai instrumen yang dapat 

meningkatkan kualitas pencatatan dan pemanfaatan informasi akuntansi. Fungsi audit internal tidak hanya 

sebatas pemeriksaan administratif, tetapi juga merupakan bagian integral dari sistem pengendalian internal 

yang membantu organisasi mencapai tujuannya. Audit internal berperan dalam menilai efektivitas 

manajemen risiko, meningkatkan efisiensi operasional, serta memastikan laporan keuangan yang akurat 

dan dapat dipercaya (Wahyuni et al., 2024). Sejumlah penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa 

penerapan audit internal pada UMKM dapat meningkatkan keberlangsungan usaha, memperkuat daya 

saing, serta membangun kepercayaan dengan pihak eksternal, termasuk investor dan lembaga keuangan 

(Khomilah et al., 2025). 

Meski demikian, rendahnya kualitas pencatatan keuangan UMKM juga tidak terlepas dari 

keterbatasan kompetensi sumber daya manusia (SDM). Banyak pelaku UMKM yang belum memahami 

prinsip akuntansi dasar maupun penerapan standar akuntansi keuangan yang sesuai. Padahal, Standar 

Akuntansi Keuangan untuk Entitas Mikro, Kecil, dan Menengah (SAK EMKM) telah dirancang untuk 

mempermudah pelaporan keuangan bagi pelaku usaha kecil. Sayangnya, implementasi SAK EMKM masih 

rendah akibat kurangnya sosialisasi dan pelatihan. Rendahnya literasi keuangan ini menjadi hambatan 

serius yang dapat menurunkan kualitas laporan keuangan (Hermanto et al., 2022). Oleh karena itu, 

penguatan pencatatan keuangan berbasis standar perlu dipadukan dengan pelaksanaan audit internal agar 
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tercipta tata kelola yang lebih transparan, akuntabel, dan berkelanjutan. 

Audit internal memiliki kontribusi penting dalam peningkatan kualitas pencatatan dan pengelolaan 

keuangan UMKM. Audit internal berfungsi sebagai alat pengendalian yang memastikan pencatatan 

keuangan dilakukan secara benar, konsisten, dan sesuai standar. Namun, penerapan audit internal pada 

UMKM masih menghadapi kendala, terutama terkait keterbatasan pengetahuan dan sumber daya yang 

dimiliki pelaku usaha. Penelitian terdahulu seperti yang dilakukan oleh (Rustan et al., 2023) lebih banyak 

berfokus pada sistem pengendalian internal dan kompetensi sumber daya manusia sebagai faktor 

peningkatan kualitas manajemen keuangan UMKM, tetapi belum secara eksplisit menjadikan audit internal 

sebagai variabel utama dalam konteks peningkatan kualitas pencatatan keuangan. Selanjutnya, berdasarkan 

temuan (Syah et al., 2023), fokus kajian penelitian UMKM masih terbatas pada penerapan SAK EMKM 

dalam penyusunan laporan keuangan, sedangkan pengaruh langsung audit internal terhadap peningkatan 

kualitas pencatatan keuangan UMKM belum banyak diteliti, khususnya di Kota Makassar. Oleh karena itu, 

penelitian ini penting dilakukan untuk mengisi kesenjangan tersebut dengan memberikan bukti empiris 

mengenai peran strategis audit internal dalam memperkuat tata kelola keuangan UMKM, serta menawarkan 

pendekatan praktis yang dapat diterapkan oleh pelaku usaha kecil di tingkat lokal. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis sejauh mana peran audit 

internal dalam meningkatkan kualitas pencatatan keuangan pada UMKM di Kota Makassar. Penelitian ini 

diharapkan memberikan bukti empiris mengenai peranan audit internal dalam memperbaiki kualitas laporan 

keuangan UMKM, serta menjadi masukan berharga bagi pelaku usaha, pemerintah daerah, dan pemangku 

kepentingan lainnya dalam memperkuat tata kelola keuangan dan daya saing UMKM di tengah tantangan 

perekonomian modern. 

Penelitian ini penting karena menghadirkan bukti bahwa audit internal juga relevan dan aplikatif 

bagi UMKM, bukan hanya bagi perusahaan besar. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

rekomendasi praktis yang mudah diterapkan, seperti pemisahan keuangan pribadi dan usaha, penyusunan 

prosedur pencatatan sederhana, hingga pemanfaatan aplikasi akuntansi yang terjangkau. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya memberikan kontribusi pada pengembangan ilmu pengetahuan, tetapi juga 

menawarkan manfaat praktis bagi pelaku UMKM dalam memperkuat transparansi, akuntabilitas, serta 

keberlanjutan bisnis mereka. 

 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan pendekatan asosiatif untuk menganalisis 

pengaruh Audit Internal (X) terhadap Kualitas Pencatatan Keuangan (Y) pada pelaku UMKM di Kota 

Makassar. Pendekatan ini dipilih karena dapat mengukur hubungan antarvariabel secara objektif melalui 

analisis statistik (Sugiyono, 2019). 

Data primer diperoleh melalui penyebaran kuesioner kepada 55 pemilik atau pengelola UMKM 

Kota Makassar yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Jumlah sampel yang diambil 

sebanyak 55 responden, mengacu pada aturan praktis (Roscoe, 1975) dalam (Sugiyono, 2019), bahwa 

ukuran sampel yang layak dalam penelitian adalah 30–100 responden. Instrumen menggunakan skala 

Likert lima poin, dengan indikator variabel audit internal mencakup independensi, kompetensi, objektivitas, 

dan sistem pengendalian, sedangkan variabel kualitas pencatatan keuangan diukur melalui relevansi, 

keandalan, keterbandingan, dan kesepahaman. 
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Analisis data dilakukan melalui uji validitas dan reliabilitas untuk memastikan keabsahan 

instrumen, uji normalitas untuk memenuhi asumsi klasik, serta analisis regresi linear sederhana guna 

mengetahui besarnya pengaruh audit internal terhadap kualitas pencatatan keuangan. Uji validitas 

menggunakan korelasi Pearson, sedangkan reliabilitas diuji dengan Cronbach’s Alpha ≥ 0,70 (Ghozali, 

2018). 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penelitian 

Hasil penelitian merupakan tahapan ketika peneliti menyimpulkan temuan-temuan yang diperoleh 

selama proses penelitian. Setelah mengumpulkan data selama kurang lebih 3 minggu, peneliti kemudian 

menjelaskan hasil penelitian dengan membahas gambaran umum lokasi penelitian serta karakteristik para 

responden yang terlibat. 

Menurut BPS, pada tahun 2023, jumlah Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) yang tercatat 

di Kota Makassar mencapai kurang lebih 19.000 unit usaha. Angka tersebut menunjukkan betapa besarnya 

kontribusi sektor UMKM terhadap perekonomian daerah. Untuk mendukung perkembangan dan 

memperkuat daya saing para pelaku usaha ini, pemerintah daerah telah meluncurkan berbagai program serta 

inisiatif strategis. Upaya tersebut mencakup penyediaan pelatihan kewirausahaan, fasilitasi akses 

permodalan, pendampingan dalam pengelolaan bisnis, hingga dorongan pemanfaatan teknologi digital agar 

UMKM dapat lebih adaptif terhadap perubahan pasar. Dengan adanya dukungan berkelanjutan dari 

pemerintah, diharapkan UMKM di Makassar tidak hanya mampu bertahan, tetapi juga tumbuh menjadi 

pilar utama dalam pembangunan ekonomi kota.  

Laporan keuangan berfungsi sebagai gambaran mengenai kondisi finansial, kinerja, serta 

perubahan posisi keuangan suatu perusahaan. Dokumen ini disusun untuk memberikan informasi berkala 

terkait perkembangan usaha. Bagi UMKM, laporan keuangan menjadi sumber data akuntansi yang 

mendukung pencapaian keberhasilan bisnis. Namun, dalam praktiknya, banyak pelaku UMKM yang tidak 

menyusun laporan keuangan dan lebih berfokus pada peningkatan pendapatan. Padahal, untuk mendukung 

pengambilan keputusan ekonomi dan pertumbuhan usaha, data keuangan dapat dijadikan acuan penting. 

Dengan demikian, laporan keuangan berperan sebagai alat ukur yang membantu organisasi dalam menilai 

efektivitas kegiatan operasionalnya (Asnita et al., 2024). 

 Agar instrumen penelitian yang digunakan benar-benar mampu mengukur variabel audit internal 

dan kualitas pencatatan keuangan secara tepat, maka terlebih dahulu dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

Pengujian ini bertujuan untuk memastikan bahwa setiap item pernyataan dalam kuesioner layak, konsisten, 

serta dapat dipercaya sebagai alat ukur penelitian. 

 

  



 
 
 

 
 

 

----------------- 

Audit Internal dan Kualitas Pencatatan Keuangan: Studi pada UMKM di Kota Makassar  

(Jannah, et al.)  

        1410 

eISSN 3090-4552 & pISSN 3090-4609  

 

Uji Analisis Data 

1. Uji Validitas 

Menurut (Sugiyono, 2019), uji validitas adalah proses untuk memastikan bahwa data yang 

diperoleh peneliti benar-benar sesuai dengan kenyataan yang ada pada objek penelitian. Dengan kata lain, 

uji ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrumen penelitian, seperti kuesioner, benar-benar mampu 

mengukur apa yang seharusnya diukur. Dalam penelitian ini, uji validitas dilakukan dengan bantuan 

program SPSS, yaitu perangkat lunak yang digunakan untuk menganalisis data statistik.  

Perhitungan uji validitas dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung hasil korelasi antara 

setiap item pertanyaan dengan total skor keseluruhan. Jika nilai r hitung lebih besar dari r tabel (0,266), 

maka item pertanyaan tersebut dinyatakan valid karena mampu mengukur variabel yang dimaksud secara 

tepat. Sebaliknya, apabila r hitung lebih kecil dari r tabel (0,266), maka item dianggap tidak valid dan perlu 

direvisi atau dihapus dari instrumen penelitian. 

Semua butir pernyataan dalam kuesioner pada Variabel Audit Internal (X) dan Variabel Kualitas 

Pencatatan Keuangan (Y) dinyatakan valid, karena setiap item memiliki nilai r hitung yang lebih besar dari 

r tabel (0,266). Dengan rata-rata r tabel menyentuh angka 0,649 dan 0,594. Hal ini menunjukkan bahwa 

seluruh pertanyaan dalam instrumen penelitian mampu mengukur variabel audit internal dengan tepat dan 

konsisten. 

 

2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan untuk mengukur tingkat konsistensi internal antarbutir pertanyaan dalam 

setiap variabel penelitian. Pengujian ini menggunakan metode Cronbach’s Alpha, yang umum digunakan 

untuk menguji reliabilitas instrumen berbasis skala Likert. Suatu instrumen dinyatakan reliabel apabila nilai 

Cronbach’s Alpha lebih besar dari 0,60 (Ghozali, 2018), yang memperlihatkan bahwa instrumen memiliki 

tingkat keandalan yang memadai.  

Hasil uji reliabilitas Variabel Audit Internal (X) dan Variabel Kualitas Pencatatan Keuangan 

menunjukkan bahwa instrumen pada variabel audit internal memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih 

tinggi dari batas minimum 0,6. Variabel Audit Internal (X) dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,790 

dan Variabel Kualitas Pencatatan Keuangan (Y) sebesar 0,739. Berdasarkan kriteria tersebut, angket pada 

variabel ini dinyatakan reliabel, karena setiap item pertanyaan menunjukkan konsistensi yang baik. Dengan 

demikian, instrumen penelitian ini memiliki tingkat keandalan yang cukup tinggi dan layak digunakan 

dalam penelitian. 

 

Koefesien Korelasi 

Untuk mengetahui dan membuktikan secara statistik adanya hubungan antara audit internal dengan 

kualitas pencatatan keuangan, dilakukan uji korelasi Product Moment dengan menggunakan bantuan 

program IBM SPSS Statistic versi, 2024. Uji ini bertujuan untuk melihat sejauh mana tingkat keterkaitan 

antara dua variabel, apakah hubungan tersebut kuat, lemah, atau bahkan tidak ada sama sekali. Menurut 

(Sugiyono, 2019), nilai koefisien korelasi berfungsi sebagai indikator yang menunjukkan derajat hubungan 

antar variabel. Adapun pedoman interpretasinya yaitu: nilai antara 0,00–0,20 menunjukkan tidak ada 

korelasi, 0,21–0,40 menunjukkan hubungan lemah, 0,41–0,60 menunjukkan hubungan sedang, 0,61–0,80 

menunjukkan hubungan kuat, dan 0,81–1,00 menunjukkan hubungan sangat kuat.\ 

Hasil uji koefisien korelasi (uji korelasi Pearson) menunjukkan nilai r sebesar 0,660 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05). Nilai ini menandakan adanya hubungan yang kuat, positif, dan 

signifikan antara audit internal dan kualitas pencatatan keuangan. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
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bahwa semakin efektif audit internal dilakukan, maka kualitas pencatatan keuangan pada UMKM di Kota 

Makassar cenderung semakin baik. 

 

Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik merupakan serangkaian pengujian statistik yang dilakukan sebelum menjalankan 

analisis regresi, dengan tujuan untuk memastikan bahwa data memenuhi persyaratan dasar dari model 

regresi linear klasik. Menurut (Gujarati & Porter, 2013) dalam bukunya Basic Econometrics, uji asumsi 

klasik diperlukan agar hasil estimasi yang diperoleh melalui metode Ordinary Least Squares (OLS) bersifat 

BLUE (Best Linear Unbiased Estimator), yaitu memiliki ketepatan dan keandalan tinggi. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data residual dari model regresi berdistribusi 

normal atau tidak. Menurut (Ghozali, 2018) dalam Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program IBM 

SPSS 25, uji normalitas penting dilakukan karena model regresi yang baik harus memiliki distribusi data 

residual yang mendekati normal, agar hasil analisis dan pengujian hipotesis dapat dipercaya. 

Sedangkan menurut (Santoso, 2015), normalitas dapat diuji dengan menggunakan uji Kolmogorov-

Smirnov (K-S). Jika nilai signifikansi uji lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05), maka data dianggap 

berdistribusi normal. Sebaliknya, jika lebih kecil dari 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. 

Berdasarkan tabel di atas, hasil pengolahan data menunjukkan bahwa nilai signifikansi pada uji 

Kolmogorov-Smirnov sebesar 0,200, yang lebih besar dari 0,05. Hal ini berarti data penelitian berdistribusi 

normal, karena nilai signifikansi memenuhi kriteria (p = 0,200 > 0,05). Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data observasi dalam penelitian ini telah terdistribusi secara normal dan memenuhi 

asumsi uji normalitas. 

 

Uji Regresi Linear Sederhana 

Uji regresi linear sederhana adalah metode analisis statistik yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan dan pengaruh antara audit internal (X) terhadap kualitas pencatatan keuangan (Y). Tujuan utama 

dari uji ini adalah untuk memprediksi nilai variabel dependen berdasarkan perubahan yang terjadi pada 

variabel independen.  

Berdasarkan output di SPSS diatas, maka dapat dirumuskan model persamaan regresinya sebagai 

berikut: 

Y = 12,329 + 0,632 + e 

Model persamaan regresi tersebut bermakna : 

1. Nilai konstanta 12,329 artinya apabila Audit Internal itu konstanta atau tetap, maka nilai dasar 

Kualitas Pencatatan Keuangan adalah 12,329. 

2. Nilai koefisien regresi X 0.632 (bernilai positif) artinya apabila setiap peningkatan 1 

satuan Audit Internal akan meningkatkan Kualitas Pencatatan Keuangan sebesar 0.632 

satuan. 

 

Koefisien Determinasi 

Penelitian ini menggunakan adjusted R square sebagai ukuran kelayakan model regresi, karena 

setiap penambahan variabel independen cenderung membuat nilai R² meningkat. Oleh sebab itu, banyak 
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peneliti lebih menyarankan penggunaan adjusted R² untuk menilai ketepatan model, karena ukuran ini 

sudah menyesuaikan dengan jumlah variabel yang digunakan. Berbeda dengan R² biasa, nilai adjusted R² 

dapat meningkat atau menurun ketika variabel independen baru ditambahkan ke dalam model, tergantung 

pada relevansi variabel tersebut terhadap model penelitian. 

Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 0,435 menunjukkan bahwa variabel Audit Internal mampu 

menjelaskan variasi yang terjadi pada Kualitas Pencatatan Keuangan sebesar 43,5%. Artinya, 43,5% 

perubahan atau variasi pada Kualitas Pencatatan Keuangan dapat dijelaskan oleh Audit Internal, sedangkan 

sisanya sebesar 56,5% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini, 

seperti kompetensi SDM, sistem pencatatan, dan kebijakan manajerial UMKM. 

 

Uji Hipotesis (Uji t) 

Uji t merupakan teknik statistik parametrik yang digunakan untuk menguji hipotesis mengenai 

perbedaan atau pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen dalam populasi yang 

berdistribusi normal. Uji t parsial bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh masing-masing 

variabel independen secara individu dalam menjelaskan variabel dependen. Menurut (Ghozali, 2018), “Uji 

t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara parsial dalam 

menjelaskan variabel dependen.” Kriteria pengujian ditentukan dengan membandingkan nilai t-hitung 

dengan t-tabel atau dengan melihat nilai signifikansi (p-value). Apabila nilai signifikansi < 0,05 atau t-

hitung > t-tabel, maka H₀ ditolak dan H₁ diterima yang berarti variabel independen berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen. 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized Coefficients Standardized Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,329 3,251   3,792 ,000 

Audit_Internal ,632 ,099 ,660 6,393 ,000 

a. Dependent Variable: Kualitas_PencatatanKeuangan 

Sumber: diolah menggunakan ibm spss statistic 2024 

 

Berdasarkan hasil uji t parsial, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05 

(0,000 < 0,05) serta nilai t-hitung sebesar 6,393 yang lebih besar dari t-tabel sebesar 1,674 (6,393 > 1,674). 

Berdasarkan dua dasar pengambilan keputusan tersebut, dapat disimpulkan bahwa Audit Internal 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kualitas Pencatatan Keuangan. Hal ini berarti bahwa semakin 

baik pelaksanaan audit internal, maka kualitas pencatatan keuangan organisasi juga akan semakin 

meningkat. 

 

Pembahasan  

Dalam pelaksanaan penelitian ini, peneliti menjadikan pelaku UMKM Kota Makassar sebanyak 55 

sebagai responden. Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner yang 

menggunakan pendekatan skala Likert. Total pernyataan yang digunakan sebanyak 16 pernyataan, 8 
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pernyataan untuk variabel audit internal (X), dan 8 pertanyaan untuk variabel kualitas pencatatan keuangan 

(Y). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa seluruh item pernyataan pada variabel Audit Internal (X) dan 

Kualitas Pencatatan Keuangan (Y) valid dan reliabel, dengan nilai korelasi Pearson signifikan pada taraf > 

0,05 dan Cronbach’s Alpha masing-masing sebesar 0,790 dan 0,739 (> 0,60). Hal ini menandakan bahwa 

instrumen penelitian memiliki tingkat keandalan dan ketepatan yang baik. Sebelum uji regresi dilakukan, 

data diuji melalui uji asumsi klasik, di mana hasil uji normalitas Kolmogorov-Smirnov (Sig. = 0,200 > 0,05) 

menunjukkan distribusi normal. Dengan demikian, model regresi dinyatakan layak untuk pengujian 

hipotesis. 

Persamaan regresi sederhana diperoleh Y = 12,329 + 0,632X, yang berarti setiap peningkatan satu 

satuan audit internal akan meningkatkan kualitas pencatatan keuangan sebesar 0,632 satuan. Hasil uji t 

menunjukkan t-hitung 6,393 > t-tabel 1,674 dengan Sig. = 0,000 < 0,05, sehingga audit internal berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap kualitas pencatatan keuangan. Hasil ini diperkuat dengan koefisien korelasi 

0,660, menunjukkan hubungan yang kuat dan positif antara kedua variabel, serta koefisien determinasi (R²) 

sebesar 0,435, yang berarti audit internal menjelaskan 43,5% variasi dalam kualitas pencatatan keuangan.  

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa audit internal memiliki peran strategis dalam 

meningkatkan kualitas pencatatan keuangan pada UMKM. Audit internal tidak hanya berfungsi sebagai 

alat pengawasan, tetapi juga sebagai mekanisme pengendalian internal yang mampu mencegah kesalahan 

dan kecurangan dalam proses pencatatan. Hasil ini sejalan dengan penelitian (Mubarika et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa audit internal berkontribusi terhadap peningkatan kualitas laporan keuangan melalui 

pengawasan yang sistematis, dan hal ini diperkuat oleh temuan (Fatihah et al., 2023) yang menegaskan 

bahwa efektivitas sistem pengendalian dan audit internal berpengaruh positif terhadap ketepatan pencatatan 

keuangan pada pelaku UMKM, khususnya dalam konteks digitalisasi penjualan.  

Selain itu, (Lestari et al., 2025) menemukan pengendalian yang baik seperti adanya pemisahan 

tugas, audit internal, serta pengawasan terhadap transaksi dan kepatuhan prosedur, terbukti berperan besar 

dalam menjaga keandalan data dan mencegah terjadinya penyimpangan. Penelitian (Nisa & Susilo, 2025) 

juga mengonfirmasi bahwa penerapan audit internal yang konsisten berdampak pada meningkatnya 

kepercayaan terhadap laporan keuangan UMKM, yang ditunjang dengan sistem pencatatan yang lebih 

reliabel dan transparan. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Kusumaningrum et al., 2025) yang 

menyatakan bahwa digitalisasi audit internal dapat memperkuat kredibilitas dan akuntabilitas keuangan 

melalui pelacakan transaksi yang lebih akurat. 

Melalui proses audit yang terstruktur, UMKM dapat memastikan bahwa transaksi keuangan dicatat 

secara benar, lengkap, dan sesuai dengan standar akuntansi, sehingga memperkuat keandalan laporan 

keuangan serta meningkatkan transparansi dalam pengelolaan keuangan usaha. Pengawasan internal yang 

baik akan menjamin ketepatan dan kepatuhan terhadap prosedur pencatatan, sehingga mendukung 

terciptanya laporan keuangan yang andal. Hal ini sejalan dalam penelitian (Wongjantip et al., 2025) 

menemukan bahwa pengendalian internal berbasis kerangka COSO memiliki pengaruh positif terhadap 

reliabilitas pelaporan keuangan, yang mendukung bahwa audit internal yang efektif memperkuat 

kepercayaan terhadap informasi keuangan. Dengan demikian, UMKM yang memperkuat fungsi audit 

internal akan memiliki sistem pencatatan keuangan yang lebih transparan, akurat, dan dapat dipercaya, yang 

pada akhirnya meningkatkan kredibilitas dan keberlanjutan usahanya  
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KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai peran audit internal dalam meningkatkan kualitas 

pencatatan keuangan pada UMKM di Kota Makassar, dapat disimpulkan bahwa audit internal memiliki 

pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas pencatatan keuangan. Hasil uji validitas dan reliabilitas 

menunjukkan bahwa instrumen penelitian yang digunakan telah memenuhi syarat sebagai alat ukur yang 

baik. Uji korelasi Pearson menghasilkan nilai r sebesar 0,660 dengan signifikansi 0,000, yang berarti 

terdapat hubungan yang kuat dan positif antara audit internal dengan kualitas pencatatan keuangan. 

Selain itu, hasil uji regresi linear sederhana menunjukkan bahwa audit internal berkontribusi 

sebesar 43,5% terhadap variasi dalam kualitas pencatatan keuangan, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain seperti kompetensi sumber daya manusia, penerapan sistem informasi akuntansi, dan kebijakan 

manajerial UMKM. Hasil uji t (6,393 > 1,674) juga memperkuat kesimpulan bahwa semakin baik 

penerapan audit internal, maka semakin tinggi pula kualitas pencatatan keuangan yang dihasilkan. 

Dengan demikian, penerapan audit internal pada UMKM sangat penting untuk meningkatkan 

transparansi, akuntabilitas, dan keandalan laporan keuangan. Audit internal bukan hanya alat pengawasan, 

tetapi juga mekanisme pengendalian internal yang dapat membantu pelaku UMKM dalam mengelola 

keuangan secara lebih tertib, efisien, dan profesional, sehingga mendukung keberlanjutan dan daya saing 

usaha. 

 

 

SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, terdapat beberapa saran yang dapat diajukan. 

Pertama, pelaku UMKM perlu meningkatkan pemahaman mengenai pencatatan dan pelaporan keuangan 

sesuai standar akuntansi yang berlaku, misalnya melalui penerapan SAK EMKM, sehingga laporan 

keuangan yang dihasilkan lebih akurat dan akuntabel. Kedua, pemerintah daerah maupun lembaga terkait 

diharapkan memberikan pendampingan, pelatihan, dan sosialisasi secara berkelanjutan mengenai literasi 

keuangan serta penerapan audit internal, agar UMKM mampu membangun tata kelola yang lebih baik. 

Ketiga, pelaku UMKM disarankan untuk mulai memanfaatkan teknologi dan aplikasi akuntansi sederhana 

yang terjangkau, sehingga dapat membantu memperbaiki efisiensi serta ketertiban pencatatan keuangan. 

Keempat, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan variabel atau menggunakan metode 

analisis yang berbeda untuk memperoleh gambaran yang lebih komprehensif terkait peran audit internal 

dalam penguatan tata kelola keuangan UMKM. 
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